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 Mining activities must always be supported by mechanical equipment that can 
work optimally to create satisfactory results with minimal cost and effort. 
Periodic control must also always be carried out because it relates to the 
company's production target. This research aims to determine the production of 
the HD985 dump truck conveyance and obtain the amount of lift needed for 
screening station product (SSP) transportation activities. This research was 
conducted using data collection methods in the field, discussions with several 
employees, and existing literature. Then processing is carried out by calculating 
data from the area using a specific formula and then analyzing the results of the 
calculations that have been obtained. Based on estimates, it was found that the 
production of the HD985 dump truck conveyance reached 69.46 tons/hour. And 
for the number of rides needed with a target tonnage of 1,000 tons, namely 2 
units, for a target of 2,000 tons, 4 units are required; for a target of 3,000 tons, 
6 units are needed, for a target of 4,000 tons, 8 units are required, for a target 
of 5,000 tons, 10 teams are needed. 
 

 ABSTRAK 

 Proses kegiatan penambangan harus selalu didukung oleh peralatan mekanis 
yang dapat bekerja secara optimal, agar tercipta hasil yang memuaskan dengan 
biaya dan tenaga seminimal mungkin. Pengontrolan secara berkala juga harus 
selalu dilakukan karena berkaitan dengan target produksi yang akan dicapai 
oleh perusahaan. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
produksi dari alat angkut dump truck HD985, serta mendapatkan jumlah 
kebutuhan alat angkut pada kegiatan pengangkutan screening station product 
(SSP). Penelitian ini dilakukan dengan metode pengambilan data di lapangan 
dan juga diskusi dari beberapa karyawan serta literatur-literatur yang sudah 
ada. Lalu dilakukan pengolahan dengan cara menghitung data dari lapangan 
menggunakan rumus tertentu dan kemudian menganalisis hasil perhitungan 
yang telah diperoleh. Berdasarkan perhitungan, diperoleh bahwa produksi dari 
alat angkut dump truck HD985 mencapai 69,46 ton/jam. Dan untuk jumlah alat 
angkut yang dibutuhkan dengan target tonase 1.000 ton yaitu 2 unit, untuk 
target tonase 2.000 ton dibutuhkan 4 unit, untuk target 3.000 ton dibutuhkan 6 
unit, untuk target tonase 4.000 ton dibutuhkan 8 unit, untuk target tonase 5.000 
ton dibutuhkan 10 unit. 
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PENDAHULUAN  
Wilayah Indonesia Timur, khususnya dibagian Luwu Timur merupakan daerah dengan cadangan 

nikel terbesar di Indonesia yang berlokasi di Sorowako, Sulawesi Selatan (Nurwaskito, 2015; 
Ramadhan Shaddad, 2017a). Kegiatan penambangan yang dilakukan di area Sorowako terdapat pada 
dua blok penambangan yaitu West Block dan East Block (Ramadhan Shaddad, 2017b). Sistem 
penambangan yang diterapkan yaitu tambang terbuka (open pit) dengan metode penambangan secara 
open cast mining, dilakukan dengan cara memotong bagian sisi bukit dari puncak menuju ke bawah 
sesuai dengan garis konturnya, sehingga dapat disebut juga countour mining (Fadli, 2016; Thamsi et 
al., 2022; Wakila et al., 2022).  

Tahapan pelaksanaannya terdiri atas pembersihan lahan (land clearing), pengupasan lapisan 
tanah penutup (overburden stripping), pengambilan bijih (ore mining), pengangkutan material ke stasiun 
penyaringan (screening station), serta pengangkutan hasil penyaringan ke wet ore stockpile (WOS) 
(Ramadhan Shaddad, 2017b; Supratman et al., 2017). Dalam proses kegiatan pengangkutan material 
harus didukung oleh peralatan mekanis dalam hal ini alat angkut dump truck yang dapat bekerja secara 
optimal (Habibie et al., 2019; Thamsi, 2017; Yogi Pranata et al., 2017). Sehingga, sasaran akhir dari 
kegiatan tersebut  dapat tercapai yaitu terciptanya hasil yang memuaskan dengan biaya dan tenaga 
seminimal mungkin (Thamsi et al., 2021).  

Untuk itu perlu dilakukan pengontrolan secara continue terhadap aktivitas kerja alat yang 
diestimasi melalui perhitungan produksi alat tersebut. Pengontrolan secara kontinyu ini sangat penting 
karena sangat berkaitan dengan target produksi yang akan dicapai oleh perusahaan. 
 
METODE  

Data yang digunakan dalam penulisan laporan penelitian ini diperoleh langsung dari lapangan di 
blok Petea PT.Vale, yaitu dari hasil pengamatan langsung terhadap waktu kegiatan long haul 
Pengangkutan screening station product (SSP). Adapun data yang kami dapatkan yaitu data primer 
berupa data cycle time, waktu delay, waktu standby, adapun data sekunder berupa literatur terkait 
penelitian data dan truk factor (Djamaluddin et al., 2022; Shabiruddin et al., 2022). 

Data yang telah didapatkan kemudian dilakukan pengolahan data dan analisis data. Seperti 
perhitungan cycle time alat angkut, efektivitas kerja, jam kerja, total load/shift, kapasitas truk/shift, 
produksi, setelah diketahui hasilnya kemudian menganalisis  kebutuhan alat angkut (Husain et al., 2022; 
Jafar et al., 2022). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menentukan kebutuhan alat angkut terlebih dahulu menentukan produksi dari alat 
angkut, yaitu dengan menggunakan data-data diambil langsung dari lokasi pengamatan. Dari hasil 
pengamatan data yang kami peroleh yaitu: 

 
Tabel 1. Cycle time Dump truck HD985 

    No               Cicle time             Waktu (menit) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Queing 
Spoting 
Loading 
Travel isi 
Queing 
Spoting 

Dumping 
Travel kosong 

0,07 
0,01 
0,06 
0,64 
0,03 
0,01 
0,01 
0,47 

Jumlah                                       1,31 jam 
 

Dari tabel diatas dapat dilihat Cicle time Dump truck HD98, setelah itu kita menentukan efektifitas 
kerja, dimana setelah melakukan perhitungan didapatkan hasilnya,yaitu PA=  90%, UoA %= 84%, 
setelah diapatkan hasilnya, kemudian dilakukan perhitungan jam kerja alat angkut, untuk menentukan 
total load/shift dan kapasitas truk/shift, dimana setelah melakukan perhitungan didapatkan jam kerja 
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6,02 jam, total load/shift yaitu 4,59 dan kapasitas truk/shift yaitu 505,2 ton/shift. Setelah semua telah 
diketahui, produksi dari alat angkut HD985 dapat diketahui dengan rumus; 
 
             Kapasitas truck/shift 
Prod. = 
          Jam kerja    
 

Dimana : 
Jam kerja = 6,02 
Kapasitas truck/shift = 505,2 ton/shift 

         505,2 
Prod. = 

           6,02   
Jadi, produksi dari dumptruck mencapai 69,46 ton/jam 
 

Untuk mengetahui jumlah alat angkut yang dibutuhkan dalam kegiatan penambangan, maka 
harus diketahui  jumlah tonase yang akan dipindahkan dan kapasitas 1 truk dalam 1 shift, setelah 
dilakukan perhitungan dengan rumus: 

N truck  = !"#$%&
'$($%)*$%	*,-.//%1)2*

 
 
Maka didapatkan kebutuhan alat dump truck HD985 yaitu: 
1. Jika yang akan dimuat  1000 ton maka jumlah alat angkut yang dibutuhkan dalam 1 ship adalah : 
               N truck  = !"#$%&

'$($%)*$%	*,-.//%1)2*
 

               N truck  = 3444
545,7

 =1,98 unit 
Jadi jumlah truk yang dibutuhkan untuk mengangkut 1000 ton adalah 2 unit 
 
2. Jika yang akan dimuat 2000 ton maka jumlah alat angkut yang dibutuhkan dalam 1 ship adalah : 
                N truck  = !"#$%&

'$($%)*$%	*,-.//%1)2*
 

                N truck  = 7444
545,7

 = 3,96 unit 
Jadi jumlah truk yang dibutuhkan untuk mengangkut 2000 ton adalah 4 unit 
 
3.  Jika yang akan dimuat  3000 ton maka jumlah alat angkut yang dibutuhkan dalam 1 ship adalah : 
N truck  = !"#$%&

'$($%)*$%	*,-.//%1)2*
                                N truck  = 8444

545,7
 =5,94 unit 

Jadi jumlah truk yang dibutuhkan untuk mengangkut 3000 ton adalah 6 unit 
 

4.  Jika yang akan dimuat  4000 ton maka jumlah alat angkut yang dibutuhkan dalam 1 ship adalah :               

N truck  = !"#$%&
'$($%)*$%	*,-.//%1)2*

 

N truck  = 9444
545,7

  =7,92 unit 
Jadi jumlah truk yang dibutuhkan untuk mengangkut 4000 ton adalah 8 unit. 
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Tabel 2. Produksi Dumptruck HD985 
  Tonase             Tonnage/shift/truck            Unit              
                                 (ton)  

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

         505,2 
        505,2 
        505,2 
        505,2 
        505,2 
        505,2 
        505,2 
        505,2 
        505,2 
        505,2 

1,98 
3,96 
5,94 
7,92 
9,90 
11,88 
20,72 
13,86 
15,84 
17,82 

 
KESIMPULAN 

Produksi dari alat angkut dump truck HD985 adalah 69,46 ton/jam. Kebutuhan alat angkut dump 
truck HD985 pada kegiatan pengangkutan SSP yaitu: Jika target tonase 1.000 ton maka jumlah dump 
truck yang dibutuhkan 2 unit. Jika target tonase 2.000 ton maka jumlah dump truck yang dibutuhkan 4 
unit.  Jika target tonase 3.000 ton maka jumlah dump truck yang dibutuhkan 6 unit. Jika target tonase 
4.000 ton maka jumlah dump truck yang dibutuhkan 8 unit. Jika target tonase 5.000 ton maka jumlah 
dump truck yang dibutuhkan 10 unit. Faktor-faktor yang  harus diperhitungkan untuk menghasilkan 
produksi yang optimum dengan  melihat sifat fisik material, kondisi tempat kerja, iklim, jalan angkut, 
kemiringan dan jarak, ketersediaan alat, waktu edar, keterampilan dan pengalaman operator serta 
waktu kerja. 
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